ANTARA STATUS DAN KARAKTER
Masalah penggunaan gelar palsu bukanlah hal yang baru lagi. Sebelumnya, kita sudah banyak mendengar adanya beberapa institusi pendidikan asing (ilegal ?) yang menawarkan berbagai gelar, dari tingkat MBA, MM, MA, hingga Dr. dengan tidak perlu mengikuti perkuliahan secara formal. Hanya dengan  membayar sesuai tarif yang ditentukan, sebagian atau bahkan semua gelar-gelar itu dapat diraih dengan mudah. 

Sasaran dari praktek jual beli gelar semacam ini umumnya adalah mereka yang tidak punya cukup waktu untuk kuliah, tetapi ingin mendapatkan kenaikan status dan kekuasaan di masyarakat. Tak mengherankan, apabila kemudian banyak dijumpai pejabat, pengusaha, anggota dewan dan masyarakat biasa yang tidak pernah kuliah, tetapi tiba-tiba sudah mencantumkan berbagai gelar di depan/ di belakang namanya. 

Apabila praktek “gelar-mania” model ini juga melanda pejabat politik dan birokrasi kita, maka tingkat profesionalime mereka yang meliputi akuntabilitas (accountability), responsibilitas (responsibility), responsivitas (responsivity), dan akseptabilitas (acceptability) patut diragukan. Di samping itu, sebagai pejabat publik mereka telah menyelewengkan dan memanipulasi makna pendidikan dari pembentukan karakter manusia yang baik menjadi hanya sebatas pencapaian status dan kekuasaan. 

Gelar-gelar yang diperoleh lewat sistem pendidikan demikian  tidak akan mampu mengembangkan kesadaran dan sifat-sifat yang baik. Apa gunanya status serta gelar-gelar palsu itu, bila manusianya sendiri ternyata tidak mempunyai karakter yang baik ? Hal itu tiada bedanya dengan air limbah yang mengalir ke dalam selokan, hanya menimbulkan aroma tak sedap. Tidak ada gunanya bila gelar bertambah sementara kapasitas pengetahuan dan kesadaran justeru semakin kerdil. Hal ini hanya akan membuat para pengguna gelar palsu itu menjadi BA + D (BAD=belog ajum) atau MA + D (MAD=gila status).

Pendidikan yang dimaksudkan untuk memperoleh status, uang dan kekuasaan adalah gagasan keliru. Pendidikan idealnya bisa menyatukan mainstream pemikiran rasionalisme Barat yang lebih mengarah pada material tendency forces (preyoshakti) dengan kebijaksanaan Timur yang menekankan pada spiritual tendency forces (sreyoshakti). 

Tujuan akhir pendidikan adalah untuk mengembangkan karakter dan memperoleh sifat serta watak yang luhur (moralitas), seperti: viveka, vairagya dan vichakshana. Karakter dan moralitas ini sangat berguna didalam upaya memantapkan pengembangan pelayanan publik yang berlandaskan kedamaian, kebenaran, dan darma. Uang, status dan kekuasaan datang dan pergi, tetapi moralitas datang dan tumbuh. Pendidikan untuk seumur hidup bukan untuk sekedar hidup. Pendidikan itu untuk hidup bukan untuk penghidupan. Dengan demikian, karakter dan cara hidup yang baik, jauh lebih penting daripada sekadar status atau tingkat kehidupan dengan sederetan gelar palsu  itu. 
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